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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

  

Eksplorasi teknik dalam dunia seni selalu berjalan beriringan dengan 

perkembangan teknologi. Seturut dengan ini, kategori-kategori dalam teknik cetak 

grafis konvensional pun turut mengalami perluasan. Kemunculan teknologi cetak 

digital memberi kesempatan untuk eksplorasi visual dalam seni grafis tanpa 

mengingkari esensi dari seni grafis itu sendiri. Dalam artikel “Jangan Malu-Malu, 

Jangan Mencetak Kemacetan,” Bambang Bujono berpendapat bahwa ketimbang 

seni lukis, perkembangan seni grafis lebih “malu-malu” karena hasil cetak karya 

grafis tidak “seotentik” karya seni lukis melainkan harus melalui beberapa tahap 

produksi dan dapat direproduksi. Meski demikian, Bujono menegaskan bahwa 

standar seni grafis tentu berbeda dengan standar cabang seni lainnya, yang 

sebetulnya sekaligus menentukan kekhasan posisi seni grafis di antara cabang seni 

lainnya. Untuk memaksimalkan potensi dalam seni grafis, seniman harus 

menjelajahi keterkaitan seni grafis dengan media lainnya.
1
  

 

Meski artikel Bujono ditulis pada tahun 2000, tapi argumentasinya masih 

terasa relevan hingga sekarang. Ajakan untuk mendekatkan seni grafis dengan 

                                                        
1 Bambang Bujono, “Jangan Malu-Malu, Jangan Mencetak Kemacetan”, Kompas, 3 November 

2000. 
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media seni lainnya mampu menggiring pemahaman bahwa esensi dari seni grafis 

bukanlah hanya terletak pada logika teknik cetak, melainkan pada logika 

reproduksi. Makna reproduksivitas harus diperluas demi memperbesar 

kemungkinan eksplorasi penciptaan dalam seni grafis. Di sini pengertian 

reproduksi tidaklah melulu soal penggandaan karya tapi juga menyangkut 

bagaimana budaya reproduksi massal telah memengaruhi pola hidup masyarakat.  

 

Sebagai contoh, kehadiran teknologi mesin pencetak foto, mesin cetak inkjet 

atau mesin fotokopi telah memberi cara pandang baru bagi masyarakat untuk 

memproduksi, mengkonsumsi dan mendistribusikan kebutuhan atas penggunaan 

reproduksi sehari-hari maupun hasil-hasil karya cetak, terlebih bagi penulis 

maupun mahasiswa lain yang mengambil minat utama seni grafis. Proses 

pemindaian dari digital ke analog ataupun sebaliknya merupakan hal yang akrab 

dalam pembuatan karya cetak.  

 

Apabila dilihat secara lebih seksama, sebuah karya seni grafis dapat dinilai 

lebih dari sekedar pencapaian dalam kecakapan teknik saja, tapi juga bagaimana 

kemampuan seniman untuk merenungi relasi antara perkembangan seni dengan 

dinamika dalam kehidupan sehari-hari. Berangkat dari perspektif ini, seni grafis 

bisa mendapat posisi yang layak dalam perkembangan seni kontemporer karena 

mampu merefleksikan perkembangan jaman, dan untuk itu jenis-jenis cetak 

seperti cetak tinggi, cetak dalam atau cetak saring mau tidak mau diperluas dan 
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melibatkan teknik-teknik yang berkembang dalam budaya cetak kekinian yang 

hidup subur di tengah masyarakat. 

Dalam buku “The Work of Art in The Age of Mechanical Reproduction,” 

Walter Benjamin (1936) mendiskusikan pergeseran persepsi manusia atas dunia di 

tengah kemunculan film dan fotografi pada abad 20. Ia melihat adanya perubahan 

moda eksistensi manusia sehingga cara memandang dan memahami seni visual 

telah menghapus nilai auratik yang melekat dalam wacana otentisitas seni modern. 

Bagi Benjamin, hilangnya aura dalam karya seni memberi kesempatan untuk 

menjadikan seni sebagai alat politis yang lebih demokratis.
2

 Tapi kehadiran 

teknologi reproduksi massal ini bagaimanapun juga tidak bisa diterima begitu 

saja, sebab bukan tidak mungkin logika mesin kemudian menggeser nilai-nilai 

otentik kemanusiaan yang menjadi titik topang bagi subyektivitas. Melalui hal ini 

dapat dilihat bagaimana seni dinilai bukan lagi pada ekspresi individu tapi juga 

refleksi posisi seniman dalam hidupnya di tengah masyarakat, maka selain 

melakukan eksplorasi atas budaya kekinian, seniman juga harus bisa bersikap 

kritis dengan kehadiran fenomena reproduksi massal ini. 

 

Berangkat dari beberapa butir pemikiran di atas, dalam karya tugas akhir ini 

penulis menggunakan teknologi x-ray sebagai alat utama dalam penciptaan karya 

seni grafis. Ketertarikan awal penulis pada teknologi x-ray karena kemampuan 

alat ini untuk menampilkan realitas yang tak kasat mata. Sebagai alat yang biasa 

digunakan dalam teknologi medis, hasil x-ray biasanya digunakan sebagai bahan 

                                                        
2 Walter Benjamin, “The Work of Art in The Age of Mechanical Reproduction,” The Penguin 

Group, New York, 2008, h. 22 
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untuk mendiagnosa kondisi kesehatan tubuh. Dalam pengalaman penulis ketika 

melihat hasil x-ray untuk mengecek kondisi paru-paru sehubungan dengan 

kesehatan penulis, fakta medis dari hasil x-ray menjadi perkara lain, justru yang 

muncul kemudian adalah ketertarikan pada bagaimana citraan x-ray memiliki 

potensi artistik yang khas dan dapat digunakan sebagai medium ekspresi seni. 

Penulis juga melihat relasi unik antara kemampuan x-ray untuk menembus ruang 

dalam sebuah objek dengan sebuah frase “don’t judge a book by it’s cover”, pada 

era dimana penampakan luar menjadi konsumsi yang tidak kalah pentingnya 

dengan isi/konten. Poin lainnya adalah kesamaan proses pemindaian dalam 

penciptaan karya menggunakan media x-ray dengan penciptaan karya cetak yang 

biasa penulis lakukan selama studi, terutama cetak saring. Objek yang 

direproduksi, dipindai hingga akhirnya melalui tahapan cetak. Namun yang sedikit 

membedakan di sini objek yang dipindai juga menjadi persoalan yang penting, 

selain keseluruhan proses karya cetak. 

 

Secara metaforik, praktik kesenian yang baik juga bisa memiliki fungsi untuk 

mendiagnosa struktur tak kasat mata dalam realitas sosial sehingga karya atau 

peristiwa seni bisa menjadi inspirasi yang bersifat reflektif bagi penikmatnya. 

Khususnya di tengah serangan budaya konsumerisme di mana penampilan luar 

kerap dijadikan satu-satunya tolok ukur keberhasilan hidup manusia, kesadaran 

untuk mencari identitas yang tidak semata terikat pada apa yang ditampakkan oleh 

benda-benda materialis menjadi suatu urgensi tersendiri. 
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Tetapi lebih dari itu, mengikuti argumen awal tentang relasi seni grafis dengan 

budaya cetak yang hidup di masyarakat saat ini, pemilihan teknologi x-ray sebagai 

alat penciptaan karya seni grafis ingin memperluas kemungkinan memahami 

disiplin ini sebagai praktik seni yang dapat memanfaatkan teknologi sehari-hari. 

Dalam konteks perkembangan seni di Barat, sejak kemunculan seni konseptual di 

tahun 1960, sebagaimana dicatat Jens Hoffman, pemahaman tradisional tentang 

studio mulai bergeser seiring dengan kehadiran generasi baru seni yang memulai 

praktik seni “post-studio”, di mana konsep studio sebagai situs kerja diperluas 

dengan menjadikan ruang dalam kehidupan sehari-hari sebagai tempat 

bertemunya seniman dengan realitas sosial yang nyata.
3
 Dalam karya Tugas Akhir 

ini, penulis ingin mempertemukan praktik seni grafis dengan praktik pemindaian 

dan pencetakan yang berkembang dan dimanfaatkan di tengah masyarakat untuk 

mencapai eksplorasi artistik yang sedikit berbeda dari pemahaman atas bentuk 

visual seni grafis pada yang telah dikenal pada umumnya.  

 

1.2 Rumusan Penciptaan 

 

Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan pada bagian 

sebelumnya, rumusan penciptaan penulis berangkat dari sebuah pertanyaan yang 

mengiringi praktik penciptaan dalam karya tugas akhir ini, yakni: seperti apa dan 

bagaimana pencapaian bentuk dan makna yang akan tercipta dari praktik 

memindai dan mencetak benda temuan dengan menggunakan teknologi x-ray?  

                                                        
3 Jens Hoffman (ed.), “The Studio: Whitechapel”, The MIT Press, 2012, h. 6 
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1.3 Tujuan Penciptaan 

 

 Dari latar belakang dan rumusan masalah ini, ada beberapa tujuan yang 

ingin dicapai antara lain: 

-       Memenuhi kewajiban sebagai mahasiswa Program Seni Rupa Murni 

jurusan Seni Grafis untuk memperoleh gelar sarjana strata 1 seni rupa 

murni 

-       Menciptakan karya seni grafis dengan pendekatan seni yang 

mengikuti metode seni rupa media baru dengan memanfaatkan teknologi 

x-ray sebagai alat penciptaan serta menjadikan laboratorium radiologi 

sebagai situs kerja praktik penciptaan karya seni. 

-       Menghasilkan karya seni yang mengeskplorasi bentuk dan makna 

baru dari praktik pemindaian dan pencetakkan benda temuan dengan 

menggunakan teknologi x-ray. 

   

1.4 Makna Judul 

 

 Penulis memberi judul “Hasil Cetak Digital dari Proses Pemindaian X-ray 

pada Benda Temuan Sebagai Metafora” untuk mendeskripsikan praktik 

penciptaan yang dilaksanakan dalam tugas karya akhir ini. Untuk membatasi 

pengertian makna kata yang digunakan dalam judul penulisan tugas akhir ini, 

maka dapat dijabarkan pengertian khusus dari kumpulan kata yang digunakan, 

yakni: 

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



7 
 

Hasil     :  sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan, dsb) dengan 

usaha. 

Cetak Digital  : salah satu jenis teknik cetak dalam mereproduksi citraan 

yang tersimpan dalam file data dan dicetak dengan mesin cetak digital 

dalam berbagai variasi bahan. 

Pemindaian X-ray    : salah satu jenis radiasi elektromagnetik yang 

mampu membuat citraan bagian dalam sebuah objek yang tak kasat mata, 

biasa digunakan terutama untuk bagian tubuh untuk diagnosa medis. 

Benda Temuan         : objek atau artefak yang ada di sekitar kehidupan 

sehari-hari dan dianggap sebagai temuan untuk diolah menghasilkan nilai 

estetik yang berbeda dari fungsi asalnya. 

Metafora : pemakaian kata atau kelompok kata bukan dengan arti 

yang sebenarnya, melainkan sebagai lukisan yang berdasarkan persamaan 

atau perbandingan. 

 

 Berdasarkan uraian di atas maka yang dimaksud dengan judul 

penulisan “Hasil Cetak Digital dari Proses Pemindaian X-ray pada Benda 

Temuan Sebagai Metafora” adalah untuk menggambarkan proses yang 

dilalui penulis untuk menghadirkan kembali benda temuan lewat citraan x-

ray dengan aransemen tertentu yang ditujukan untuk melekatkan makna 

dan cara pandang baru dalam melihat suatu objek lewat ungkapan 

metaforik. Citraan-citraan ini kemudian diproses dengan teknik cetak 
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digital sehingga pemanfaatan alat x-ray di laboratorium radiologi dapat 

dianggap sebagai hasil karya seni grafis. 
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